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correlation design, data were collected for six months in Baok Village
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termasuk motivasi dalam menanam tanaman
hutan rakyat berdasarkan keputusan individu.
Hutan rakyat memiliki potensi besar untuk
pengelolaan hutan nasional. Lestari et al.
(2018) menjelaskan penggunaan kayu untuk

PENDAHULUAN

Menurut Hamdani et al. (2015) hutan rakyat
merupakan hutan yang berada di tanah milik
yang statusnya adalah hak milik, sehingga hak
kelola merupakan wewenang pemilik tanah
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keperluan pertukangan dan bahan bakar
sebagian besar bergantung pada hutan rakyat.
Hutan rakyat menjadi pilihan utama sebagai
sumber kayu, mengingat semakin
berkurangnya ketersediaan kayu dari hutan
alam dan hutan tanaman. (Ismail et al., 2016).
Menurut (Sukadaryati, 2006), potensi hutan
rakyat Indonesia termasuk populasi pohon
Mahoni (Swietenia macrophylla, King), yang
diharapkan dapat menyediakan bahan baku
untuk industri. Oleh karena itu, pengelolaan
hutan rakyat harus dikembangkan agar selain
meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat,
memperbaiki dan  menjaga  kualitas
lingkungan, juga dapat memenuhi kebutuhan
industri kehutanan.

Seiring berkurangnya wilayah hutan alam,
diperlukan pengembangan hutan tanaman
sebagai sumber bahan baku kayu, baik untuk
memenuhi kebutuhan manusia maupun
kebutuhan industri (Rahmayanti et al., 2009)
dalam (Sarjono et al., 2017). Namun menurut
(Suhendang, 2013), prediksi menunjukkan
bahwa penurunan konsumsi kayu akan sejalan
dengan penurunan rasio luas hutan per
populasi sebesar 0,6 ha/jiwa pada tahun 2025.
Oleh karena itu, penting untuk memiliki data
dan informasi yang akurat mengenai
penggunaan kayu sebagai dasar perencanaan
pengelolaan hutan yang efektif. Karena
akurasi data dan informasi yang dihasilkan
akan  berpengaruh pada  keberlanjutan
pemanenan hutan, menghindari risiko
penebangan berlebihan atau pembatasan yang
dapat mengakibatkan penurunan pendapatan
dalam sektor pengelolaan hutan produksi.
Salah  satu  tantangan utama dalam
pengumpulan data dan informasi tentang
penggunaan produk kayu adalah metode
pengukuran penggunaan produk kayu tersebut
(Abdullah et al. 2020). Pembentukan hutan
rakyat adalah salah satu upaya untuk
mengimbangi kebutuhan ekonomi dan
ekosistem alam. (Febriana et al. 2018).
Menurut Andrachman, (2013) Pengelolaan
hutan rakyat dapat dikembangkan dengan
potensi tegakan yang dapat diduga dengan
menggunakan model penduga volume pohon.
Beberapa peneliti telah mengembangkan
model-model penduga volume pohon untuk
pendugaan pada hutan alam. Namun, untuk
hutan rakyat, model-model penduga volume
pohon jenis Mahoni (Swietenia macrophylla,
King) belum banyak dikembangkan pada

hutan rakyat yang pengelolaannya cenderung
beragam.

Masalah yang timbul dalam perdagangan ini
terletak pada ketidakakuratan saat melakukan
penaksiran volume pohon di lapangan.
Tingkat akurasi yang kurang tepat dalam
penaksiran volume pohon oleh pembeli
berpotensi menyebabkan kerugian bagi
petani, karena sangat mungkin terjadi
kesalahan dalam menghitung jumlah kayu,
Ramadhan (2016). Untuk mendukung sistem
penjualan kayu di hutan rakyat, alat penduga
volume pohon seperti tabel pendugaan
volume sangat diperlukan. Saat ini, sistem
penjualan kayu di hutan rakyat biasanya
dilakukan melalui sistem batangan dan
borongan/tebasan. (Diniyanti & Afri, 2009).
Oleh karena itu, mengapa perlu dilakukan
pendugaan jumlah kubikasi sortimen kayu
Mahoni (Swietenia macrophylla, King).
Dalam penaksiran volume sortimen kayu,
penggunaan alat bantu seperti tabel model
penduga volume pohon dapat membantu
mempercepat proses dan  mengurangi
kemungkinan kesalahan dalam pengukuran
volume pohon di lapangan. Perangkat ini
menjadi salah satu alat ukur penting dalam
menghitung potensi kayu dengan lebih
efisien.

Saat ini belum banyak penelitian yang
menganalisis  ketelitian jumlah kubikasi
sortimen kayu yang dihasilkan dari setiap
batang pohon Mahoni (Swietenia
macrophylla, King). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur
prediksi jumlah sortimen kayu Mahoni yang
dihasilkan dari setiap pohon berdasarkan
lingkar pohonnya, serta menganalisis hasilnya
dengan metode perhitungan regresi linier
sederhana.

Aspek yang belum dijelaskan dalam
penelitian ini melibatkan faktor-faktor di luar
aspek teknis yang turut mempengaruhi proses
pemanenan hasil hutan rakyat. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan analisis lebih
lanjut terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pemanenan, dengan
tujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dan
masalah yang mungkin timbul. Hasil analisis
ini diharapkan dapat memberikan masukan
berharga kepada masyarakat, meningkatkan
pemahaman mereka, dan pada akhirnya
meningkatkan efektivitas penggunaan
peralatan ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini direncanakan akan berlangsung
selama 6 bulan, yang berarti periode
penelitian dimulai dari awal bulan pertama
dan berakhir di akhir bulan ke-enam. Selama
periode tersebut, penelitian akan dilakukan di
beberapa lokasi penebangan kayu dan tempat
pemotongan kayu Mahoni yang berada di
Desa Baok dan Desa Cipari Kabupaten
Kuningan.

Dengan memilih lokasi penebangan kayu dan
tempat pemotongan kayu Mahoni yang berada
di Kabupaten Kuningan, peneliti dapat
mendapatkan sampel data yang lebih
representatif =~ dan  mencakup  variasi
lingkungan serta keadaan yang berbeda-beda.
Dengan demikian, hasil penelitian akan lebih
mewakili keadaan secara keseluruhan di
wilayah Kabupaten Kuningan terkait dengan
lingkar pohon dan kubikasi sortimen kayu
yang akan diteliti. Selain itu, lamanya periode
penelitian yang mencakup 6 bulan juga
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan
data dalam jangka waktu yang memadai untuk
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif
dan akurat.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang
digunakan untuk menganalisis hubungan
antara variabel lingkar pohon (X) dengan
satuan (cm) dan kubikasi sortimen kayu (Y)
dengan satuan (m?®) adalah pendekatan
persamaan regresi linier sederhana. Dalam
pendekatan ini, model persamaan matematis
dibangun untuk menggambarkan hubungan
antara kedua variabel tersebut. Persamaan
regresi linier sederhana adalah suatu model
matematis yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara satu
variabel bebas (X), yang dalam penelitian ini
adalah lingkar pohon, dengan satu variabel
terikat (Y), yang merupakan sortimen kayu.
Hubungan antara kedua variabel ini

direpresentasikan dalam bentuk garis lurus
dalam grafik.

Dalam analisis regresi linier sederhana, tujuan
utamanya adalah untuk menemukan garis
lurus yang paling sesuai yang dapat
mencerminkan hubungan antara lingkar
pohon dan sortimen kayu. Garis lurus ini
ditentukan berdasarkan pola hubungan antara
data lingkar pohon dan kubikasi sortimen
kayu yang telah dikumpulkan selama
penelitian.

Dengan membangun model persamaan regresi
linier sederhana, peneliti dapat melakukan
prediksi atau estimasi terhadap nilai kubikasi
sortimen kayu berdasarkan nilai lingkar pohon
yang diberikan, atau sebaliknya. Hasil dari
analisis regresi linier sederhana ini akan
membantu memahami sejauh mana pengaruh
lingkar pohon terhadap wvariasi kubikasi
sortimen kayu yang diamati, dan sebaliknya,
yang biasanya digambarkan dengan garis
lurus seperti disajikan pada Gambar 2.

|4

Y=a+bX

a
X
Gambar 2. Tlustrasi Garis Linier

Persamaan regresi linier sederhana secara
matematik  dirumuskan sebagai berikut
(Yuliara, 2016):

Y=a+bX

Y = Variabel terikat/response
(kubikasi sortimen kayu) dengan
satuan (m?)

a = Konstanta (intersep), perpotongan
dengan sumbu vertikal

b = Konstanta regresi (slope)

X = Variabel bebas/prediktor (lingkar
pohon) dengan satuan (cm)

Besarnya konstanta a dan b dapat ditentukan
menggunakan persamaan (Yuliara, 2016) :

Tama et.al (Analisis Model Regresi Sortimen Kayu)
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Dimana n = Jumlah Data

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Diagram Pencar Hubungan Antara
Lingkar Pohon (cm) dan Kubikasi
Sortimen Kayu (m?)
Berdasarkan hasil analisis kurva tinggi, model
pendugaan volume yang disusun oleh Loetsch
et al, pada tahun 1973, sebagaimana
dijelaskan dalam penelitian Susanty dan
Abdurrachman (2016), melibatkan pembuatan
persamaan dengan memanfaatkan dua
variabel utama, yaitu lingkar pohon dan
kubikasi sortimen kayu. Dalam
pengembangan model ini, analisis kurva
tinggi kemungkinan telah digunakan untuk
mengidentifikasi pola lingkar pohon yang
digunakan dalam perumusan persamaan
tersebut. Persamaan tersebut bertujuan untuk
memprediksi kubikasi sortimen kayu dengan
memperhitungkan variabel-variabel, yakni
lingkar pohon dan kubikasi sortimen kayu.
Meskipun rinciannya belum dijabarkan secara
spesifik, model ini memberikan landasan
untuk pendugaan volume berdasarkan
karakteristik pohon yang terukur. Bentuk
diagram pencar hubungan antara lingkar
pohon (cm) dan kubikasi sortimen kayu (m?)
yang terbentuk dari jenis pohon Mahoni
(Swietenia macrophylla, King) disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Pencar Hubungan Antara
Lingkar Pohon (cm) dan Kubikasi
Sortimen Kayu (m?)

Grafik pencar diatas menunjukkan pola titik-
titik naik mencerminkan adanya korelasi

positif, yang mengindikasikan adanya
hubungan positif antara lingkar pohon
(variabel x) dan kubikasi sortimen kayu
(variabel y). Dengan kata lain, terdapat
kecenderungan bahwa ketika lingkar pohon
(variabel x) meningkat, kubikasi sortimen
kayu (variabel y) juga cenderung meningkat.
Pola tersebut dapat dianggap sebagai
representasi visual dari suatu tren linear, yang
berarti bahwa hubungan antara kedua variabel
dapat dimodelkan dengan garis lurus. Dengan
demikian, jika lingkar pohon (variabel x)
semakin besar, interpretasinya adalah bahwa
kubikasi sortimen kayu (variabel y) cenderung
semakin meningkat secara konsisten. Grafik
ini memperlihatkan arah dan tingkat
kemiringan garis yang menunjukkan
hubungan tersebut, dimana lingkar pohon
(variabel x) yang lebih tinggi selaras dengan
kubikasi sortimen kayu (variabel y) yang lebih

tinggi.

B. Perhitungan Model Regresi Linear
Sederhana

Dalam konteks penelitian ini, tujuan utama
peneliti adalah untuk mengevaluasi apakah
ada pengaruh antara dua variabel, yaitu
variabel X yang menggambarkan lingkar
pohon dan variabel Y yang mencerminkan
kubikasi sortimen kayu. Untuk mencapai
tujuan ini, peneliti telah menerapkan analisis
regresi linier sederhana sebagai metode
statistik. Analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk memeriksa hubungan linier
antara dua variabel tersebut, yaitu bagaimana
lingkar  pohon  (variabel X)  dapat
mempengaruhi  kubikasi sortimen kayu
(variabel Y). Dengan menggunakan
pendekatan ini, peneliti berusaha untuk
mengidentifikasi sejauh mana perubahan
dalam lingkar pohon dapat dihubungkan
dengan perubahan dalam kubikasi sortimen
kayu. Analisis regresi linier sederhana
memberikan  kerangka  statistik  yang
diperlukan untuk memahami dan mengukur
keterkaitan antara kedua variabel, dan
hasilnya diharapkan memberikan wawasan
mengenai signifikansinya dalam konteks
penelitian ini.

Dengan memasukkan nilai-nilai yang telah
diberikan ke dalam rumus perhitungan
koefisien regresi, diperoleh hasil sekitar
0,008. Oleh karena itu, koefisien regresi b
yang dihasilkan dari perhitungan adalah
sekitar 0,008. Nilai ini mencerminkan
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seberapa kuat dan arah hubungan linier antara
variabel X (lingkar pohon) dan Y (kubikasi
sortimen kayu) dalam konteks analisis regresi
linier sederhana. Dengan demikian, koefisien
regresi tersebut memberikan informasi
tentang tingkat

pengaruh dan arah perubahan yang dapat
dihubungkan antara kedua variabel tersebut
dalam kaitannya dengan tujuan penelitian.
Selanjutnya, dengan menggunakan rumus
perhitungan koefisien regresi a, dihasilkan
nilai sekitar -0,557. Oleh karena itu, koefisien
regresi a yang dihasilkan dari perhitungan
adalah sekitar -0,557. Nilai negatif ini
menunjukkan arah dan kekuatan hubungan
linier antara variabel X (lingkar pohon) dan Y
(kubikasi sortimen kayu) dalam konteks
analisis regresi linier sederhana. Dengan
demikian, koefisien regresi a memberikan
informasi tentang arah dan Dbesarnya
perubahan yang dapat dihubungkan antara
kedua wvariabel tersebut dalam kerangka
penelitian ini. Sehingga model persamaan
regresi linier sederhananya adalah y = - 0,557
+0,008x (Gambar 4).

1
-~ 09
z
E08 e
= - v=- 0557 + 0,008x g
g0, } P
= 0.6
= Y
205

0 S0 100 150 200

Lingkar Pohon (cm)

Gambar 4. Model Persamaan Regresi Linier

Berdasarkan hasil analisis regresi linier
sederhana, diperoleh persamaan regresi antara
lingkar pohon (X) dan kubikasi sortimen kayu
(Y) dengan nilai intersep (a) sebesar -0,557
dan koefisien regresi (b) sebesar 0,008. Nilai
intersep ini menunjukkan bahwa ketika
lingkar pohon bernilai nol, maka nilai awal
kubikasi sortimen kayu diperkirakan sebesar -
0,557. Meskipun secara logika nilai negatif
pada kubikasi kayu tidak mungkin terjadi
secara fisik, hal ini dapat diartikan sebagai
nilai teoritis dalam konteks model regresi.
Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,008
menunjukkan bahwa setiap penambahan satu
satuan lingkar pohon akan meningkatkan
kubikasi sortimen kayu sebesar 0,008 satuan.

Ini mengindikasikan adanya hubungan positif
antara lingkar pohon dan volume sortimen
kayu, di mana semakin besar lingkar pohon,
maka volume atau kubikasi kayu yang
dihasilkan juga cenderung meningkat.

Pada penelitian ini, dengan jumlah data 30
data pohon mahoni dengan satu parameter
yaitu keliling pohon, diperoleh koefisien
korelasi (r) menunjukkan nilai sekitar 0,82,
mendekati 1, yang mengindikasikan
hubungan sangat kuat antara lingkar pohon
dan kubikasi sortimen kayu sesuai dengan
tabel interval korelasi. Kemudian koefisien
determinasi dalam penelitian ini,
menghasilkan nilai koefisien determinasi (r2)
sebesar 0,678, dalam persentase 67,8%.
Artinya bahwa model regresi dengan lingkar
pohon sebagai variabel independen mampu
menjelaskan sekitar 67,8% variasi dalam
kubikasi sortimen kayu. Hasil ini sesuai
dengan interval koefisien yang telah
ditetapkan (0,60 — 0,799), menandakan bahwa
pengaruh lingkar pohon terhadap kubikasi
sortimen kayu masuk dalam kategori kuat.
Nilai tersebut sesuai dengan pernyataan
Soeharlan, Bostomi, dan Suharna tahun 1976
dalam Haryanto, (2004), menyatakan bahwa
dalam penyusunan tabel pendugaan untuk
memperoleh ketelitian ~ yang dapat
dipertanggungjawabkan, ditetapkan bahwa
koefisien korelasi dalam populasi harus
memenuhi persyaratan korelasi (r) minimal
0,7071 atau koefisien determinasi (R2)
minimal 50%. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai korelasi dalam penelitian ini layak
untuk dijadikan tabel pendugaan kubikasi
sortimen kayu karena memenuhi persyaratan
nilai korelasi.

Penelitian ini, tentunya menghasilkan model
berbeda dari penelitian Yandi, (2014) yang
dilakukan di Hutan Pendidikan Gunung
Walat, Sukabumi, Jawa Barat dengan jumlah
data 121 pohon, yang dibagi menjadi 2 bagian
data yaitu sebanyak 45 pohon contoh tidak
bercabang komersil dan 23 pohon bercabang
untuk validasi. Nilai koefisien korelasi paling
besar terdapat pada model kelompok pohon
tidak bercabang komersial sebesar 0.981.
Hasil nilai koefisien korelasi terkecil adalah
0.745 pada kelompok pohon bercabang
komersial. Sedangkan pada penelitian ini,
model yang diperoleh fokus pada penggunaan
lingkar pohon sebagai satu-satunya variabel
bebas, karena pendekatan ini dianggap lebih
praktis dalam penggunaannya. Nilai koefisien

Tama et.al (Analisis Model Regresi Sortimen Kayu)



Edubiologica: Jurnal Penelitian llmu dan Pendidikan Biologi

10.22219/jpbi.vxiy
Vol. 13, No. 1, Juni 2025, pp.1-9

d

pISSN:2355-2352 elSSN:

korelasi antara lingkar pohon dan kubikasi
sortimen kayu dikategorikan kuat sehingga
memungkinkan model penduga kubikasi
sortimen kayu dapat disusun dengan
menggunakan faktor lingkar pohon saja.
Namun menurut Yandi, (2014) model yang
diperoleh tersebut belum mampu menjelaskan
kondisi cabang pohon karena pada nilai
lingkar pohon yang sama belum tentu volume
yang diperoleh sama. Hal itu disebabkan oleh
pengaruh volume cabang yang berbeda-beda
setiap pohonnya. Meskipun diameter pohon
memberikan perkiraan yang solid terhadap
volume batang, model yang dikembangkan
dalam penelitian ini belum memasukkan
variasi yang mungkin terjadi dalam volume
cabang di antara pohon-pohon. Dengan kata
lain, walaupun penggunaan keliling pohon
secara umum praktis, model ini belum
mempertimbangkan perbedaan yang mungkin
terjadi dalam volume cabang di setiap pohon.
Karena itu, meskipun pendekatan yang hanya
menggunakan lingkar pohon dianggap praktis,
masih mungkin diperlukan tambahan variabel
atau pertimbangan lebih lanjut untuk
memperhitungkan variasi yang mungkin
terjadi dalam volume cabang. Selain itu,
dalam penelitian ini juga tidak menunjukan
presentase pengaruh kecacatan pada setiap log
pohon yang dihitung. Oleh karena itu, perlu
ada penelitian lanjutan terkait presentase
pengaruh kecacatan pada setiap log pohon,
upaya untuk meningkatkan akurasi model
yang mempertimbangkan perbedaan dalam
volume antar-pohon (Yandi, 2014). Ini dapat
membantu  model untuk lebih akurat
memprediksi volume total pohon dan
memberikan hasil yang lebih representatif.

Sama halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh penelitian (Cupyadi, 2003) di
BKPH Rangkasbitung KPH Banten
menggunakan pohon contoh mahoni daun
besar sebanyak 150 pohon untuk penyusunan
model dan 50 pohon untuk validasi model.
Pohon contoh tersebar dalam 10 kelas
diameter setinggi dada dengan selang 5 cm
setiap kelasnya. (Sodahlam, 2004) melakukan
penelitian di BKPH Serang KPH Banten
dengan menggunakan 159 pohon contoh
sebagai penyusun model dan 50 pohon contoh
untuk validasi model. Pohon contoh tersebar
dalam 10 kelas diameter setinggi dada dengan
selang setiap kelasnya sebesar 5 c¢cm. Selain
itu, penelitian (Haryanto, 2004) di BKPH
Tanggueng KPH Cianjur menggunakan 150

pohon contoh sebagai penyusun model dan 50
pohon contoh untuk validasi model. Pohon
contoh tersebar pada 13 kelas diameter
setinggi dada dengan selang 5 cm setiap
kelasnya.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa secara statistik, terdapat hubungan
yang signifikan antara lingkar pohon dan
kubikasi sortimen kayu. Dalam proses analisis
statistik yang dilakukan, ditemukan bahwa
variabel lingkar pohon memiliki pengaruh
yang berarti terhadap variabel kubikasi
sortimen kayu. Hasil ini memberikan indikasi
bahwa perubahan dalam lingkar pohon dapat
dihubungkan dengan variasi yang signifikan
dalam kubikasi sortimen kayu. Berikut adalah
hasil uji statistik antara lingkar pohon
terhadap kubikasi sortimen kayu
menggunakan uji-t (Tabel 1).

Tabel 1. Hitungan Paired t-test Lingkar Pohon
terhadap Kubikasi Sortimen Kayu

Variabel t-hitung Sig.

Level of
Significant

Lingkar
pohon
terhadap
kubikasi
sortimen
kayu
N:30

7,676 0,000 0,05

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji
Paired sample t-test pada tabel, didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil
daripada taraf signifikansi (a) sebesar 0,05,
Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara lingkar
pohon dengan kubikasi sortimen kayu. Selain
itu, pada tabel t didapatkan nilai thitung
sebesar 7,676 yang bersifat positif. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan antara lingkar
pohon dan kubikasi sortimen kayu signifikan
secara statistik. Secara lebih rinci, thitung
positif ini menegaskan bahwa hubungan
antara lingkar pohon dan kubikasi sortimen
kayu adalah positif, yang dapat diartikan
bahwa semakin besar lingkar pohon, semakin
besar pula kubikasi sortimen kayu yang
dihasilkan. Temuan ini menggambarkan
pengaruh positif yang konsisten antara
karakteristik lingkar pohon dan produksi
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kayu, sesuai dengan hasil uji statistik yang
dilakukan.

Gambar 5. Grafik Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data dalam
penelitian ini, kesimpulan yang dapat diambil
adalah bahwa lingkar pohon memiliki
pengaruh  signifikan terhadap kubikasi
sortimen kayu. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa variabel lingkar pohon
secara parsial memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap variasi dalam kubikasi
sortimen kayu, seperti yang terlihat dari
thitung yang signifikan secara statistik (7,676
> 2,048). Dengan demikian, dapat dianggap
bahwa dalam konteks model regresi yang
digunakan, lingkar pohon berperan penting
dalam menjelaskan variasi kubikasi sortimen
kayu. Kesimpulan ini dapat memiliki dampak
praktis dalam pengelolaan sumber daya hutan
atau sektor terkait. Pemahaman mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kubikasi
sortimen kayu dapat memberikan kontribusi
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik
terkait pemanfaatan sumber daya kayu.

SIMPULAN

Analisis regresi menunjukkan hubungan
signifikan antara lingkar pohon (X) dan
kubikasi sortimen kayu (Y) dengan persamaan
y=-0,557+0,008x. R-squared sebesar 0,678
menandakan bahwa sekitar 67,8% nilai ini
dikategorikan kuat dalam variasi kubikasi
sortimen kayu dapat dijelaskan oleh variasi
lingkar pohon, sementara 32,2% masih belum
terjelaskan dalam penelitian ini.. Uji statistik
(thitung 7,676 > ttabel 2,048) menandakan
pengaruh signifikan lingkar pohon terhadap
kubikasi sortimen kayu. Oleh karena itu, hasil
ini layak dijadikan tabel pendugaan sortimen
kayu mahoni. Namun, perlu dicatat bahwa
penelitian ini tidak membahas persentase
pengaruh cacat kayu pada setiap log pohon
dalam perolehan sortimen. Sehingga aspek ini
menjadi  fokus  perluasan  penelitian
mendatang guna mendapatkan model
pendugaan yang lebih akurat.
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